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INTISARI 

Setyaningsih, Widia, 2019 “Penentuan Angka Koefisien Fenol Berbagai 
Desinfektan Terhadap Pseudomonas aeruginosa”, Program Studi D-III 
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 

  Desinfektan banyak beredar di pasaran dengan berbagai merek 
dagang dari produsen yang berbeda sehingga efektivitasnya perlu dievaluasi 
untuk menjamin mutu produk desinfektan tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk menentukan angka koefisien fenol terhadap berbagai 
desinfektan dengan membandingkan aktivitas suatu produk desinfektan 
dengan daya bunuh fenol dalam kondisi uji yang sama.  
  Tes koefisien fenol merupakan uji yang dilakukan untuk 
membandingkan aktivitas suatu produk (desinfektan) dengan fenol dalam 
kondisi uji yang sama dengan konsentrasi pengeceran 1:60, 1:70, 1:80, 1:90, 
1:100, 1:110, 1:120, 1:130. 
  Hasil penelitian menunjukan angka koefisien fenol yang berbeda-
beda dari ketiga produk desinfektan. Sampel A dengan angka koefisien fenol 
0,75, sampel B dengan angka koefisien fenol 0,86 dan sampel C angka 
koefisien fenol 1,05. Produk desinfektan dengan angka tertinggi (1,05) yaitu 
pada sampel C dan produk desinfektan dengan angka teredah yaitu (0,75) 
sampel A. 
 
Kata kunci : Desifektan, Koefisien Fenol,Pseudomonas aeruginosa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Kebersihan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan, dimana 

kebersihan dapat mencegah manusia dari suatu penyakit. Desinfektan 

merupakan suatu zat kimia yang digunakan untuk mencegah terjadinya 

infeksi atau pencemaran untuk membasmi kuman penyakit, membunuh 

mikroorganisme didalam maupun permukaan benda mati. Zat desinfektan 

dalam cairan pembersih lantai akan membunuh mikroorganisme yang 

terdapat dilantai. Mikroorganisme tersebut antara lain adalah Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, Enterobacter cloacae, Salmonella sp, dan 

lain-lain (Rasmika dkk., 2008). 

  Pengawasan terhadap mikroorganisme penyebab penyakit  telah  

menjadi pemikiran para  ahli semenjak penyakit-penyakit  mulai  dikenal. 

Berbagai macam substansi  telah  dicoba  untuk  memilih  yang  paling  

tepat  guna menghilangkan pencemaran  oleh  jasad  renik terhadap benda-

benda  baik hidup maupun  mati. Bahan  antimikroba  yang  ditemukan  

memiliki  keefektifan yang  bermacam-macam, dan penggunaannya  

ditujukan terhadap  hal-hal  yang berbeda-beda.  Antiseptik dan desinfektan 

misalnya, berbeda  dalam  cara  penggunaannya,  antiseptik dipakai  

terhadap jaringan  hidup,  sedangkan  desinfektan untuk bahan-bahan tidak  

bernyawa  seperti dahak  dan  sebagainya (Hasdianah, 2012). 

  Produk cairan pembersih lantai di pasaran banyak yang diakui oleh 

produsen dapat membunuh kuman, namun perlu di uji kebenarannya. 
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Desinfektan merupakan pembersih lantai yang dapat  membunuh 

mikroorganisme yang terdapat di lantai. Produk yang menjadi pilihan 

tentunya adalah yang paling ampuh dalam membunuh kuman. Pengujian 

koefisien fenol merupakan suatu uji baku efektivitas suatu desinfektan yang 

umum dilakukan dan telah distandarisasi (Rasmika dkk., 2008) 

  Teknologi produksi dan komposisi produk desinfektan dari masing-

masing produsen yang berbeda kemungkinan berpengaruh terhadap 

aktivitas desinfektan yang dihasilkan. Disamping itu, kondisi penyimpanan 

juga dapat mempengaruhi stabilitas produk desinfektan. Hal tersebut 

mendorong dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap beberapa produk 

desinfektan yang beredar berdasarkan  koefisien fenol. Desinfektan juga 

harus stabil, tidak bersifat racun pada manusia, aktif pada suhu kamar, 

tidak menimbulkan karat dan warna, mampu menghilangkan bau, memiliki 

kemampuan sebagai deterjen atau pembersih, dan tersedia dalam jumlah 

yang memadai dengan harga yang terjangkau (Eka, 2006). 

  Uji koefisien fenol dipilih karena belum adanya penelitian mengenai 

seberapa besar efektivitas daya antibakteri dari produk-produk tersebut. 

Fenol (C6H5OH) merupakan antiseptik sehingga daya antiseptiknya 

dinyatakan dengan koefisien fenol. Koefisien fenol yang kurang dari 1 

menunjukan bahwa senyawa antibakteri tersebut kurang efektif jika 

dibandingkan dengan fenol. Begitu pula sebaliknya jika koefisien fenol lebih 

dari satu maka senyawa antibakteri tersebut lebih efektif jika di bandingkan 

dengan fenol (Campbell,2004). Menurut Waluyo (2008)  uji koefisien  fenol 

dilakukan berdasarkan  hasil  bagi  faktor pengenceran  tertinggi  produk-

produk tersebut dengan faktor pengenceran  tertinggi baku  fenol yang 
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masing-masing dapat membunuh bakteri (Bacillus  cerreus dan  

Pseudomonas aeruginosa)  dalam jangka  waktu  10  menit,  tetapi  tidak 

membunuh  dalam jangka waktu 5 menit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa angka koefisien 

fenoldari produk desinfektan A, B & C? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

Untuk mengetahui angka koefisien fenol dari produk desinfektan A, B & C. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini penulis berharap mampumemberikan informasi 

mengenai desinfektan kepada masyarakat dan pembaca sehingga lebih 

selektif lagi untuk memilih desinfektan yang akan digunakan. 

 


